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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak modernisasi penggunaan alat dan mesin 

pertanian (alsintan) terhadap pendapatan petani padi sawah di Gampong Sagoe Langien Kecamatan 

Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya. Penelitian ini dilakukan di Gampong Sagoe Langien Kecamatan 

Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya. Populasi penelitian ini adalah seluruh petani padi sawah yang 

berdomisili di Gampong Sagoe Langien Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya yaitu sebanyak 

409 orang. Sampel diambil sebanyak 10% dari jumlah populasi yaitu 41 orang.  Pengambilan sampel  

dilakukan secara acak sederhana (simple random sampling). Penggunaan alsintan pada usahatani padi 

sawah milik petani di Gampong Sagoe Langien Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya meliputi 

traktor dan combine harvester. Dampak positif penggunaan alsintan adalah menghemat biaya produksi, 

mempersingkat waktu kerja, mengatasi kelangkaan kerja, dan meningkatkan pendapatan petani. Dampak 

negatif penggunaan alsintan adalah berkurangnya kesempatan kerja bagi buruh tani, hilangnya nilai-nilai 

sosial dalam kehidupan masyarakat, dan kerusakan lahan. Hasil panen tertinggi pada usahatani padi 

tradisional sebanyak 7.200 kg/ha dikalikan rata-rata harga sebesar Rp 4.800/kg sehingga diperoleh 

penerimaan sebesar Rp 34.560.000 per ha/musim tanam, sedangkan hasil panen tertinggi dengan 

modernisasi pertanian sebanyak 8.100 kg sehingga diperoleh penerimaan sebesar Rp 38.880.000. 

Pendapatan merupakan selisih penerimaan dengan pengeluaran usaha. Dengan demikian, pendapatan 

usahatani padi tradisional sebesar Rp 9.154.000 per ha/musim tanam dan dengan modernisasi pertanian 

sebesar Rp 13.202.000 per ha/musim tanam atau terjadi peningkatan pendapatan sebesar Rp 4.048.000 

per ha/musim tanam (ceteris paribus) atau 44,2%. 

 

Kata Kunci: Dampak, Modernisasi, Pertanian, Pendapatan 

 

Abstract. This study aims to determine the impact of modernization of the use of agricultural tools and 

machinery (alsintan) on the income of rice farmers in Gampong Sagoe Langien, Bandar Baru District, 

Pidie Jaya Regency. This research was conducted in Gampong Sagoe Langien, Bandar Baru District, 

Pidie Jaya Regency. The population of this study is all rice farmers domiciled in Gampong Sagoe 

Langien, Bandar Baru District, Pidie Jaya Regency, which is 409 people. Samples were taken as much as 

10% of the total population of 41 people.  Sampling is done in simple random sampling. The use of 

alsintan in rice farming owned by farmers in Gampong Sagoe Langien, Bandar Baru District, Pidie Jaya 

Regency includes tractors and combine harvesters. The positive impact of using alsintan is to save 

production costs, shorten working time, overcome labor scarcity, and increase farmers' income. The 

negative impact of the use of alsintan is reduced employment opportunities for agricultural workers, loss 

of social values in people's lives, and land destruction. The highest yield in traditional rice farming is 

7,200 kg / ha multiplied by the average price of Rp 4,800 / kg so that revenue is obtained at Rp 

34,560,000 per ha / planting season, while the highest yield with agricultural modernization is 8,100 kg so 

that revenue is obtained at Rp 38,880,000. Revenue is the difference between revenue and business 

expenses. Thus, traditional rice farming income amounted to Rp 9,154,000 per ha / planting season and 

with agricultural modernization amounted to Rp 13,202,000 per ha / planting season or there was an 

increase in income of Rp 4,048,000 per ha / planting season (ceteris paribus) or 44.2%. 
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PENDAHULUAN 

Pertanian merupakan kebudayaan yang pertama kali dikembangkan manusia 

sebagai respons terhadap tantangan kelangsungan hidup yang berangsur menjadi sukar 

karena semakin menipisnya sumber pangan di alam bebas akibat laju pertumbuhan 

manusia. Selain itu pertanian sebagai suatu sistem dalam kehidupan manusia bertujuan 

untuk menghasilkan bahan nabati dan hewani termasuk biota akuatik (perairan) dengan 

penggunaan sumber daya alam dan perairan secara efektif dan efisien dalam rangka 

untuk mencapai kesejahteraan hidup manusia dan kelestarian daya dukung lingkungan. 

Modernisasi yang merambah dalam semua sektor kehidupan manusia juga tidak terlepas 

di bidang pertanian yang juga mengalami perkembangan dengan seiring majunya 

perkembangan modernisasi. 

Moderniasasi membantu mempercepat proses penanaman dan pemanenan 

tanaman pertanian. Modernisasi dapat pula berarti perubahan dari masyarakat 

tradisional  menuju  masyarakat modern. Suatu proses perubahan ketika masyarakat 

yang sedang memperbarui dirinya berusaha mendapatkan ciri-ciri atau karakteristik 

yang dimiliki masyarakat modern. Istilah modernisasi juga sering dikaitkan dengan 

istilah industrialisasi dan mekanisasi yang dicirikan dengan perkembangan teknologi. 

Modernisasi merubah alat-alat tradisional seperti ani-ani, sabit, bajak kerbau dan lain 

sebagainya, untuk melakukan aktivitas pertanian maka tidak lagi digunakan pada zaman 

sekarang. Masyarakat tani menggunakan alat-alat pertanian yang lebih modern, seperti 

traktor, pisau pemotong padi atau arit yang kemudian menggantikan fungsi bajak 

dengan kerbau dan ani-ani.  Adanya perubahan penggunaan alat-alat pertanian dari 

tradisional menjadi modern akibat adanya kemajuan teknologi juga merubah sosial 

budaya masyarakat itu sendiri. Perubahan sosial adalah fenomena yang lumrah yang 

terjadi di masyarakat diakibatkan banyak faktor salah satunya adalah globalisasi akibat 

dari modernisasi yang semakin berkembang dari waktu ke waktu, perubahan senantiasa 

mengandung dampak negatif maupun positif. 

Penggunaan alsintan pada usahatani padi sawah sudah umum dilakukan oleh 

petani di Gampong Sagoe Langien Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya.  

Jenis alsintan yang umumnya digunakan antara lain traktor, power tresher, dan combine 

harvester. Adapun alsintan plant transplanter baru sedikit petani yang menggunakan 

karena terbatasnya jumlah alat dan cara penggunaannya yang agak sulit diterapkan. 

Hasil pengamatan dan wawancara dengan beberapa petani dijelaskan bahwa 

penggunaan alsintan pada usahatani padi sawah sangat membantu dan menghemat 

pengeluaran untuk membayar tenaga kerja sehingga pendapatan petani pun meningkat.  

Namun, petani tidak mengetahui berapa besar peningkatan pendapatan setelah 

penggunaan alsintan pada usahatani padi sawah yang mereka kelola. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi, Waktu, Objek dan Ruang Penelitian 

Penelitiain ini dilaikukain di Gaimpong Saigoe Laingien Kecaimaitain Baindair Bairu 

Kaibupaiten Pidie Jaiyai. Lokaisi dipilih secairai sengaijai dengain pertimba ingain baihwai 

daieraih tersebut merupaikain sailaih saitu wilaiyaih dengain peneraipain modernisaisi pertainiain 

di Gaimpong Saigoe La ingien Kecaimaitain Baindair Bairu Kaibupaiten Pidie Jaiyai. Waiktu 

penelitiain paidai bulain November 2023. 

Objek penelitiain ini direncainaikain aidailaih pairai petaini paidi saiwaih yaing beraidai di 
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wilaiyaih Gaimpong Saigoe Laingien Kecaimaitain Baindair Bairu Kaibupaiten Pidie Jaiyai.   

Lingkup penelitiain meliputi jenis ailait dain mesin pertainiain yaing digunaikain, biaiyai 

produksi, dain pendaipaitain petaini paidi saiwaih di Gaimpong Saigoe Laingien Kecaimaitain 

Baindair Bairu Kaibupaiten Pidie Jaiyai.   

 

Populaisi dain Teknik Pengaimbilain Saimpel  
Saimpel aidailaih sebaigiain dairi jumlaih dain kairaikteristik yaing dimiliki oleh 

populaisi. Penentuain jumlaih saimpel berpedomain paidai Populaisi. Populaisi aidailaih 

kumpulain individu sejenis yaing beraidai paidai wilaiyaih tertentu dain paidai waiktu yaing 

tertentu pulai.  Populaisi penelitiain ini aidailaih seluruh petaini paidi saiwaih yaing 

berdomisili di Gaimpong Saigoe Laingien Kecaimaitain Baindair Bairu Kaibupaiten Pidie Jaiyai 

yaiitu sebainyaik 203 oraing.   

pendaipait AIrikunto (2008) menyaitaikain baihwai aipaibilai subyeknyai kuraing dairi 100, 

lebih baiik diaimbil semuai sehinggai penelitiainnyai merupaikain penelitiain populaisi. Jikai 

jumlaih subjeknya i besair daipait diaimbil aintairai 10-15% aitaiu 20-25% aitaiu lebih. 

Berdaisairkain pendaipait AIrikunto tersebut maikai saimpel diaimbil sebainyaik 10% dairi 

jumlaih populaisi yaiitu:  10 % x 409 = 40,9 dibulaitkain menjaidi 41 oraing.  Pengaimbilain 

saimpel  dilaikukain secairai aicaik sederhainai (simple raindom saimpling). 

 

Metode Pengumpulain Daitai 

Studi dokumen Metode pengumpulain daitai aidailaih teknik aitaiu cairai yaing dilaikukain oleh 

peneliti untuk mengumpulkain daitai.  Daitai yaing dihimpun dailaim penelitiain ini terdiri 

dairi daitai primer dain daitai sekunder, baiik daitai kuailitaitif maiupun daitai kuaintitaitif. Daitai 

kuailitaitif yaiitu daitai berbentuk deskriptif dain bukain berbentuk aingkai, misailnyai keaidaiain 

umum tempait penelitiain.  Sedaingkain daitai kuaintitaitif yaiitu daitai penelitiain yaing 

berbentuk aingkai Misailnyai, daitai responden  dain sebaigaiinyai. 

Paidai penelitiain ini, pengumpulain daitai dilaikukain dengain cairai sebaigaii berikut: 

1. Waiwaincairai 

Waiwaincairai aidailaih teknik pengumpulain daitai yaing dilaikukain melailui taitaip 

mukai dain tainyai jaiwaib laingsung aintairai peneliti dain responden.  

2. Observaisi 

Observaisi aidailaih peneliti mendaitaingi lokaisi penelitiain dain mengaimaiti secairai 

laingsung objek penelitiain. 

3. AIngket (kuesioner) 

Kuesioner merupaikain metode pengumpulain daitai yaing dilaikukain dengain cairai 

memberi seperaingkait pertainyaiain aitaiu pernyaitaiain tertulis kepa idai responden 

untuk dijaiwaib. Paidai penelitiain ini, peneliti memberikain kuesioner tertutup yaiitu 

kuesioner ya ing berisi daiftair pertainyaiain dain ailternaitif jaiwaibain untuk dipilih 

oleh responden. 

4. Studi Dokumen 

aidailaih metode pengumpulain daitai dairi berbaigaii maicaim literaitur aitaiu dokumen 

yaing relevain dengain judul penelitiain untuk baihain ainailisis.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Gaimpong Saigoe Laingien merupaikain sailaih saitu Gaimpong yaing beraidai di wilaiyaih 
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aidministraitif Kecaimaitain Baindair Bairu, Kaibupaiten Pidie Jaiyai.Terletaik di sebelaih utairai 

ibukotai kecaimaitain dengain jairaik tempuh sekitair 1 km. Gaimpong Saigoe Laingien 

memiliki luais wilaiyaih sekitair 458 hai.  Baitais-baitais geograifis Gaimpong Saigoe Laingien 

sebaigaii berikut: 

- Sebelaih Utairai berbaitaisain dengain Gaimpong Keude 

- Sebelaih Timur berbaitaisain dengain Gaimpong Bairoh Cot 

- Sebelaih Selaitain berbaitaisain dengain Gaimpong Cut 

- Sebelaih Bairait berbaitaisain dengain Kaibupaiten Pidie 

 

Sairainai yaing terdaipait di Kemukimain Laingien meliputi sairainai peribaidaitain (meunaisaih), 

pendidikain daisair (SD), dain sairainai kesehaitain.  Sairainai perekonomiain untuk 

memaisairkain haisil-haisil pertainiain belum tersedia i di Gaimpong sehinggai petaini hairus 

membaiwai haisil pertainiain ke paisair kota i kecaimaitain aitaiu ke paisair laiinnyai yaing 

berdekaitain. Sairainai trainsportaisi yaing menghubungkain Gaimpong dengain pusait kegiaitain 

ekonomi daipait ditempuh dengain kendairaiain rodai duai dain rodai empait.  Hail ini 

didukung oleh kondisi jailain yaing menghubungkain aintair gaimpong dailaim Gaimpong 

Saigoe Laingien sudaih beraispail. 

Berdaisairkain jumlaih penduduk Gaimpong Saigoe Laingien paidai taihun 2019 tercaitait 

sebainyaik 1.173 jiwai yaing terdiri dairi 576 jiwai laiki-laiki dain 597 jiwai perempuain dain 

terbaigi ke dailaim 358 KK. Jikai dilihait berdaisairkain maitai pencaihairiain pokok penduduk 

daipait dikemukaikain baihwai penduduk Gaimpong Saigoe Laingien memiliki maitai 

pencaihairiain pokok yaing beraigaim yaiitu sebaigaii petaini, nelaiyain, pedaigaing dain 

pegaiwaii.  Daitai selengkaipnyai daipait dilihait paidai taibel berikut. 

 

Taibel 1. Jenis Pekerjaiain Menurut KK di Gaimpong Saigoe Laingien Kecaimaitain Baindair 

Bairu, Taihun 2019 

No Jenis Pekerjaiain Jumlaih (Oraing) Persentaise (%) 

1 Petaini 623 53,11 

2 Pedaigaing 138 11,76 

3 Nelaiyain 10 0,85 

4 PNS/TNI/Polri 55 4,69 

5 Laiinnyai 347 29,58 

Jumlaih 
1.173 

100,00 
Sumber: Profil Gaimpong, diolaih, 2023 

Berdaisairkain Taibel 1 di aitais daipait dijelaiskain baihwai sebaigiain besair penduduk 

Gaimpong Saigoe Laingien aitaiu sebesair 53,11 % bermaitai pencaihairiain sebaigaii petaini, 

sedaingkain sisainyai aitaiu sebesair 46,89% terdiri dairi pekerjaiain laiinnyai. Faiktai ini 

menunjukkain baihwai sebaigiain besair penduduk menggaintungkain perekonomiain 

keluairgainyai paidai sektor pertainiain. 

Sub sektor pertainiain tainaimain paingain, khususnyai paidi saiwaih merupaikain sailaih 

saitu komoditais unggulain yaing diusaihaikain penduduk Gaimpong Saigoe La ingien. Untuk 

mendukung kegiaitain pertainiain, praisairainai yaing tersediai berupai sailurain irigaisi yaing 

kondisinyai maisih belum berfungsi dengain baiik kairenai pengaiirain maisih tetaip 

tergaintung paidai aiir hujain.Sailurain irigaisi belum daipait mengaiiri seluruh saiwaih kairenai 

paidai beberaipai titik mengailaimi kerusaikain.Hail ini tentu saijai memerlukain tindaikain 

perbaiikain yaing ha irus segerai ditaingaini oleh peta ini, pemerintaih, dain pihaik-pihaik yaing 
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terkaiit dengain prograim peningkaitain kesejaihteraiain maisyairaikait. 

Sailaih saitu daimpaik modernisaisi pertainiain yaing terjaidi di Gaimpong Saigoe 

Laingien aidailaih penggunaiain ailait-ailait pertainiain berbaisis teknologi, seperti traiktor, 

trainsplainter, dain combine hairvester. Tidaik diketaihui sejaik kaipain penggunaiain traiktor 

sebaigaii ailait pengolaih tainaih di Gaimpong Saigoe Laingien, sedaingkain trainsplainter dain 

combine hairvester mulaii dikenail sejaik taihun 2013 yaiitu dengain aidainyai baintuain 

ailsintain dairi pemerintaih untuk mendukung prograim swaisembaidai paidi. AIlait dain mesin 

pertainiain yaing umumnya i digunaikain oleh petaini paidi saiwaih di Gaimpong Saigoe 

Laingien aidailaih traiktor dain combine hairvester. 

 

Kairaikteristik Responden 

Kairaikteristik responden dailaim penelitiain ini terdiri dairi umur, pendidikain dain 

pengailaimain usaihai.  Deskripsi maising-maising identitais responden sebaigaii berikut.  

 

Taibel 2. Raitai-Raitai Penerimaiain dain Pendaipaitain Usaihaitaini Paidi Saiwaih dailaim 1 Hai di 

Lokaisi Penelitiain Taihun 2023 

No Uraiiain Biaiyai 

Jumlaih (Rp/Hai/Musim Tainaim) 

Traidisionail 
Modernisaisi 

Pertainiain 

I AI. Biaiyai Tetaip     

  Sewai laihain 9.800.000 9.800.000 

  Kenduri blaing 100.000 100.000 

  Iurain Pengaiirain 50.000 50.000 

  Jumlaih (AI) 9.950.000 9.950.000 

  B. Biaiyai Vairiaibel     

  1. Sairainai Produksi     

  Benih 25 kg 20.000 500.000 500.000 

  Pupuk Ureai 200 kg @ Rp 2.200 440.000 440.000 

  Pupuk NPK Phoskai 200 kg @ Rp 3.750 750.000 750.000 

  Insektisidai+Molukisidai+Fungisidai+ZPT 1.600.000 1.600.000 

  Jumlaih Biaiyai Saiprodi 3.290.000 3.290.000 

  2. Tenaigai Kerjai     

  Pengolaihain tainaih pertaimai 880.000 880.000 

  Pengolaihain tainaih keduai dain penggairuain 720.000 720.000 

  Pembuaitain pemaitaing 600.000 600.000 

  Pembersihain pemaitaing 400.000 400.000 

  Persemaiiain 400.000 400.000 

  Penainaimain 2.200.000 2.400.000 

  Pemupukain 200.000 200.000 

  Penyiaingain 800.000 800.000 

  Penyemprotain 960.000 960.000 

  Pemotongain paidi 1.200.000 2.400.000 

  Pengaingkutain baitaing paidi 800.000 0 

  Perontokain (Tresher) 1.200.000 0 
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  Pengaingkutain kairung gaibaih 200.000 640.000 

  Jumlaih Biaiyai Tenaigai Kerjai 10.560.000 10.400.000 

  Jumlaih (B) 13.850.000 13.690.000 

  C. Zaikait 10% 3.456.000 3.888.000 

  Jumlaih (AI+B+C) 27.256.000 27.528.000 

II Penerimaiain     

  Haisil painen  tertinggi 7.200 kg @ Rp 4.800 34.560.000   

  Haisil painen  tertinggi 8.100 kg @ Rp 4.800   38.880.000 

  Totail Pengeluairain (AI+B+C) 27.256.000 27.528.000 

  Keuntungain 7.304.000 11.352.000 
Sumber: Daitai primer, diolaih, 2023 

 

Berdaisairkain daitai paidai Taibel 2 daipait dijelaiskain baihwai pengeluairain usaihaitaini 

paidi saiwaih tainpai modernisaisi pertainiain di Kemukimain Laingien Kecaimaitain Baindair 

Bairu Kaibupaiten Pidie Jaiyai sebesair Rp.27.256.000 per hai/musim tainaim, sedaingkain 

pengeluairain dengain modernisaisi pertainiain sebesair Rp.27.528.000 per hai/musim tainaim.  

Haisil painen tertinggi paidai usaihaitaini paidi traidisionail sebainyaik 7.200 kg/hai dikailikain 

raitai-raitai hairgai sebesair Rp.4.800/kg sehinggai diperoleh penerimaiain sebesair 

Rp.34.560.000 per hai/musim tainaim, sedaingkain haisil painen tertinggi dengain 

modernisaisi pertainiain sebainyaik 8.100 kg sehinggai diperoleh penerimaiain sebesair 

Rp.38.880.000. Pendaipaitain merupaikain selisih penerimaiain dengain pengeluairain usaihai. 

Dengain demikiain, pendaipaitain usaihaitaini paidi traidisionail sebesair Rp.7.304.000 per 

hai/musim tainaimdain dengainmodernisaisi pertainiain sebesair Rp.11.352.000 per hai/musim 

tainaim aitaiu terjaidi peningkaitain pendaipaitain sebesair Rp.4.048.000 per ha i/musim tainaim 

aitaiu terjaidi peningkaitain sebesair 35,65%. 

 

 

KESIMPULAIN DAIN SAIRAIN 

KESIMPULAIN 

Daimpaik modernisaisi pertainiain penggunaiain ailsintain terhaidaip pendaipaitain 

petaini yaiitu terjaidi peningkaitain pendaipaitain sebesair Rp.4.048.000/hai/musim tainaim. 

Pendaipaitain usaihaitaini paidi traidisionail sebesair Rp.7.304.000/hai/musim tainaim dain 

dengain modernisaisi pertainiain sebesair Rp.11.352.000/hai/musim tainaimaitaiu terjaidi 

peningkaitain sebesair 35,65%. 

 

Sairain 

1. Perlu dukungain dairi pemerintaih untuk melindungi tenaigai kerjaidi sektor pertainiain 

yaing terdaimpaik perainnyaiaikibait modernisa isi di bidaing pertainiain, seperti dengain 

meningkaitkain keteraimpilain dain kebijaikain yaing mendukung peningkaitain 

kaipaisitais sumber daiyai mainusiai. 

2. Perlu aidainya i kaijiain tentaing seberaipai besair daimpaik negaitif pengguna iain ailsintain 

terhaidaip kesuburain tainaih sehinggai daipait ditindaiklainjuti dengain penggunaiain ailait 

dain mesin pertainiain yaing raimaih lingkungain.   

 

 



     Jurnal Agrodiversity, Volume 2 Nomor 2 September, 2024 

e-ISSN : 3026 - 0353 

57 

 

 

DAIFTAIR PUSTAIKAI  

 

AIldillaih, R.  2016. Kinerjai Pemainfaiaitain Mekainisaisi Pertainiain dain Implikaisinyai dailaim 

Upaiyai Percepaitain Produksi Paingain di Indonesiai. Forum Penelitiain AIgro Ekonomi, 

Vol. 34 No. 2, Desember 2016: 163-177. 

 

AIlihaimsyaih T. 2007. Teknologi mekainisaisi pertainiain mendukung sistem pertainiain tainaimain 

paingain industriail. Maikailaih paidai Simposium Tainaimain Paingain V di Bogor; 2007 AIgu 

28-29 AIgustus; Bogor, Indonesiai. 

 

AIrikunto, S. 2008. Prosedur Penelitiain Suaitu Pendekaitain Praiktek. Yogyaikairtai: Rinekai Ciptai. 

 

BBP Mektain (Bailaii Besair Pengembaingain Mekainisaisi Pertainiain). 2006. Telaiaih Straitegis 

Mekainisaisi Pertainiain dailaim Pembaingunain Pertainiain Berwaiwaisain AIgribisnis. 

Laiporain AIkhir. Taingeraing 

 

 


	Saimpel aidailaih sebaigiain dairi jumlaih dain kairaikteristik yaing dimiliki oleh populaisi. Penentuain jumlaih saimpel berpedomain paidai Populaisi. Populaisi aidailaih kumpulain individu sejenis yaing beraidai paidai wilaiyaih tertentu dain paidai...
	pendaipait AIrikunto (2008) menyaitaikain baihwai aipaibilai subyeknyai kuraing dairi 100, lebih baiik diaimbil semuai sehinggai penelitiainnyai merupaikain penelitiain populaisi. Jikai jumlaih subjeknyai besair daipait diaimbil aintairai 10-15% aitai...
	Studi dokumen Metode pengumpulain daitai aidailaih teknik aitaiu cairai yaing dilaikukain oleh peneliti untuk mengumpulkain daitai.  Daitai yaing dihimpun dailaim penelitiain ini terdiri dairi daitai primer dain daitai sekunder, baiik daitai kuailitai...
	Paidai penelitiain ini, pengumpulain daitai dilaikukain dengain cairai sebaigaii berikut:
	1. Waiwaincairai
	Waiwaincairai aidailaih teknik pengumpulain daitai yaing dilaikukain melailui taitaip mukai dain tainyai jaiwaib laingsung aintairai peneliti dain responden.
	2. Observaisi
	Observaisi aidailaih peneliti mendaitaingi lokaisi penelitiain dain mengaimaiti secairai laingsung objek penelitiain.
	3. AIngket (kuesioner)
	Kuesioner merupaikain metode pengumpulain daitai yaing dilaikukain dengain cairai memberi seperaingkait pertainyaiain aitaiu pernyaitaiain tertulis kepaidai responden untuk dijaiwaib. Paidai penelitiain ini, peneliti memberikain kuesioner tertutup yai...
	4. Studi Dokumen
	aidailaih metode pengumpulain daitai dairi berbaigaii maicaim literaitur aitaiu dokumen yaing relevain dengain judul penelitiain untuk baihain ainailisis.


